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ABSTRACT

The problem in this study is, the learning outcomes of students in science subjects are
low. The purpose of this study is to find out how the Problem Based Learning learning
model can improve science learning outcomes in grade IV students at SDN 03
Bengkayang. The suggestions expected by the researcher, teachers are expected to be
able to improve cooperation between schools which aims to improve collaboration
between class teachers, in finding solutions to solve problems that exist in schools,
cooperation to improve science learning outcomes in grade |V students especially at SDN
03 Bengkayang. The research method is collaborative classroom action research (PTK).
In this study there are overall student learning test results, the number of scores is 2695,
the average is 81.67%, the number of students who get KKM scores is 33 students,
classical completeness is 100%. Conclusions based on data obtained through the Pre-
Test, observation, and Test data collection instruments, in this study as a whole
concluded that the implementation of the problem-based learning model at SDN 03
Bengkayang, has achieved the target as expected in this study, stating that the average
science learning outcomes of students have reached the KKM of 81.67% as expected by
the researcher. then this study is declared successful, and the study is declared complete.
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ABSTRAK

Masalah dalam penelitian ini adalah, hasil belajar mata pelajaran IPA siswa rendah.
Tujuan dalam penelitian ini adalah, untuk mengetahui bagaimana model pembelajaran
Problem Based Learning dapat meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV di
SDN 03 Bengkayang, Saran yang diharapkan oleh peneliti, guru diharapkan dapat
meningkatkan kerjasama antar sekolah yang bertujuan untuk meningkatkan kolaburasi
antara guru kelas, dalam mencari sulusi memecahkan permasalahan yang ada di
sekolah, kerjasama untuk meningkatkan hasil belajar IPA pada siswa kelas IV terutama
di SDN 03 Bengkayang. Adapun metode penelitan ini adalah penelitian tindakan kelas
(PTK) kolaboratif. Pada penelitian ini terdapat hasil Tes belajar siswa secara keseluruhan
jumlah Skor 2695 Rata-rata 81, 67 % Jumlah siswa yang mendapat nilai KKM 33 siswa
Ketuntasan klasikal 100 %. Simpulan berdasarkan data yang diperoleh melalui Instrumen
pengumpulan data Pre Tes, observasi, dan Tes, dalam penelitian ini secara keseluruhan
menyimpulkan bahwa penerapan model pembelajaran berbasis masalah di SDN 03
Bengkayang, telah mencapai target sesuai yang diharapkan dalam penelitian ini,
menyatakan bahwa hasil belajar IPA siswa rata-rata telah mencapai KKM 81, 67% sesuai
yang diharapkan oleh peneliti. maka penelitian ini dinyatakan telah berhasil, dan
penelitian pun dinyatakan selesai.

Kata Kunci: 1. Jurnal llmiah, 2. Penelitian, 3. Problem Based Learning
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A. Pendahuluan

Pendidikan merupakan sebuah
aktivitas belajar yang dilakukan
seumur hidup. Dalam pelaksanaanya
tahapan belajar bisa dilakukan dalam
berbagai bentuk baik bersifat terbuka
maupun yang bersifat tertutup.
Tahapan pembelajaran yang bersifat
terbuka mengacu pada proses
pembelajaran yang dilakukan
seseorang melalui lingkungan sekitar
dan orang-orang yang di temui dalam
perjalanan  hidupnya, sementara
tahapan proses pembelajaran yang
tertutup mengacu pada proses
pembelajaran yang dilakukan dan
dibentuk dalam sebuah lembaga

tertentu yang memiliki rumusan

kurikulum yang jelas dan
tersistematis. Berdasarkan
pandangan secara psikologis,
pendidikan merupakan

perkembangan diri setiap individu
seseorang Yyang memiliki aspek
kelebihan dan kekurangan menurut
pendapat (Ujud et al., 2023)

Dalam pembahasan ini penulis
tidak mengacu pada aspek kelebihan

dan  kekurangan dari  proses

pendidikan, namun lebih pada aspek

mendorong peningkatan kemampuan
belajar siswa. Pendidikan tidak
memandang usia, budaya, agama,
dan tidak memandang latar belakang
siapapun dan dimanapun. Dalam arti
lain, pendikan merupakan sarana-dan
prasarana yang sangat penting bagi
kelangsungan hidup manusia, karena
pendidikan adalah sektor utama yang
dapat menciptakan kemampuan,

kecerdasan manusia didalam
kehidupanya, sangat penting menurut
(Supriadi, 2016). Selain daripada itu,
pendidikan merupakan suatu sistem
yang mempengaruhi perkembangan
manusia dari generasi ke generasi
terjadi secara berkelanjutan, hal itu
tercantum dalam UUD republik
Indonesia tahun 1945 menyatakan
negara republik Indonesia bertujuan
untuk  mencerdaskan  kehidupan

bangsa menurut (Kemendikbud,
2014).

Sedangkan menurut Rahman
pendidikan adalah merupakan proses
usaha yang dilakukan secara sadar
serta terencana, bertujuan untuk
dapat mewujudkan suatu pewarisan
budaya dari generasi ke generasi

menurut (Rahman et al., 2022). Ki
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pendidikan dapat menuntun segala
kemampuan kekuatan manusia, dari
usia anak-anak hingga usia dewasa
bahkan sampat tua, sesuai dengan
kodratnya  masing-masing  untuk
mencapai cita-cita, dan kebahagiaan
setingi-tingginya. Selain daripada itu
pendidikan juga di artikan sebagai
sebuah proses humanime, yang
dikenal dengan istilah memanusiakan
manusia menurut (Ujud et al., 2023).
Pendidikan juga merupakan proses
yang dapat membantu,
mengembangkan kemampuan,
pengetahuan kualitas diri peserta didik
baik secara per individu, maupun
kelompok. Adapun beberapa hal
penting yang harus diperhatiakn
dalam dunia pendidikan vyaitu
bagaimana sterategi langkah-langkah
yang digunakan untuk  dapat
mengatur, serta mengarahkan sistem
pendidikan kearah yang lebih baik.
Pemerintah pelu
memperhatiakn, mempersiapkan
tenaga pendidikan yang memiliki
kemampuan dalam  memberikan
arahan serta tujuan pendidkan dari
penataan sistem pendidikan,
mengatur bagaimana menerapkan

kurikulum di sekolah, melihat hal ini

pemerintah tentu sudah
mempersiapkan para tenaga
pendidikan yang memiliki kemampuan
dan bepengalaman profesional. Baik
berpengalaman dalam penataan
lingkungan serta penataan kesiapan
peserta didik didalam proses belajar
mengajar, adapun sistem kurikulum
yang dibuat sebagai tujuan dalam
suatu rumusan yang berkaitan dengan
sikap, kepribadian siswa diharapkan.
Dapat miliki keterampilan,
kemampuan, berpikir keritis setelah
program tersebut di terapkan sesuai
dengan tujuan yang hendah dicapai
dalam sistem kurikulum tersebut,
adapun tujuan program terbagi
menjadi beberapa bagian tujuan
bersifat umum, sampai kepada tujuan
yang bersifat khusus. Secara umum
sistem kurikulum adalah merupakan
suatu perencanaan, mencakup tujuan
pendidikan, adanya materi
pembelajaran, metode pembelajaran,
dan evaluasi yang dilakukan setelah
proses pembelajaran selesai.

Dalam hal ini tentu ada

beberapa  struktur  kerja  yang
digunakan pertama-tama adalah
merencanakan, merancang, dan

menerapkan sistem pendidikan di

296



Pendas : Jurnal limiah Pendidikan Dasar,

ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950

Volume 10 Nomor 02, Juni 2025

berbagai tingkatan, bertujuan untuk
mencapai target yang ingin di capai
melalui proses pendidikan. Adapun
target tujuan capaian adalah berkaitan
dengan aspek pengetahuan,
keterampilan, dan sikap yang harus
dimiliki siswa.

yang perlu diperhatiakan juga
bukan hanya kurikulum pendidikan,
tetapi pendidikan juga perlu memiliki
ketersediaan guru yang memiliki
pengetahuan, keterampilan, dan
pengalaman, yang profesional juga
menjadi hal yang sangat penting.
Tujuannya adalah untuk dapat
menyampaikan materi pembelajaran
dengan baik, jelas, dan menarik, agar
materi tersebut dapat dengan mudah
dipahami dan memberikan dampak
secara langsung pada kemampuan
pemahaman siswa sesuai deangan
kemampuanya masingmasing siswa.
Berkaitan dengan hal itu maka
seorang guru. Sebagai tenaga
pendidik guru juga perlu memiliki
pengetahuan, keterampilan yang
kreatif serta pengalaman dalam
mengembangakan metode
pembelajaran yang relevan, sesuai
dengan

perkembangan  zaman.

Adapun yang menjadi fokus tujuan

kurikulum siswa dituntut mampu
memiliki pengetahuan yang luas tidak
hanya memiliki pengetahuan saja
siswa juaga di tuntut memiliki sikap
prilaku yang baik seperti disiplin,
bertanggung jawab, sebagai layaknya
siswa pada umumnya. Bukan hanya
siswa saja yang dituntut memiliki
kemampuan, keterampilan tetapi,
guru juga harus memiliki kemampuan,
keterampilan, dan sterategi yang
dimiliki, agar siswa merasa tidak jenuh
dan bosan pada saat mengikuti
pembelajaran yang di laksanakan oleh
pendidik. Tujuan nya adalah agar
siswa dapat mengikuti proses
pembelajaran sehingga,
pembelajaran dapat berjalan lebih
efektif dan baik menurut pendapat
(Nurzannah, 2022).

Selain daripada itu, seorang
guru juga harus dapat menguasai
kelas dengan baik, agar peserta didik
turut aktif, serta semangat dalam
mengikuti proses belajar mengajar.
Salah satu caranya adalah dengan
cara menerapkan model
pembelajaran yang inovatif, yaitu:
Dengan menerapkan Model
Pembelajaran problembased learning.

Model pembelajaran Problem Based
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Learning adalah aktivitas serangkaian
kegiatan pembelajaran termasuk
kedalam kegiatan Implementasi PBL,
merupakan sejumlah kegiatan yang
harus diikuti peserta didik, tidak hanya
mendengar, kemudian menghafal
materi, ataupun mencatat materi
pembelajaran, tetapi dengan melalui
implementasi.

Model Pembelajaran Problem
Based Learning, dapat membantu
peserta didik menjadi aktif
berkomunikasi, aktif berpikir Kkeritis,
mencari, mengolah data, serta
akhirnya dapat membuat kesimpulan.
Namuna yang menjadi fokus uraian
dalam penelitian ini adalah
permasalahan yang menyebapkan
rendahnya nilai siswa, di SDN 03
bengkayang.  Berdasarkan  hasil
setelah dilakukan Observasi oleh
peneliti pada kenyataan nya belum
semua teritegrasi muatan

pembelajaran, sehingga menjadi
dampak rendanya nilai belajar IPA.
Hal itulah yang menumbuhkan minat
peneliti untuk melanjutkan penelitian.
Dapat dilakukan dengan menerapkan
model pembelajaran Problem Based
membantu

Learning, sehingga

meningkatkan hasil belajar IPA pada

siswa kelas IV SDN 03 Bengkayang.
Pak Agustinus selaku wali kelas IV
SDN 03

menjelaskan bahwa, permasalahan

Bengkayang  beliau

dalam menerapkan model

Pembelajaran Berbased Proyek.
Terutama di SDN 03 Bengkayang
Kelas IV dalam pembelajaran IPA,
Permasalahan yang sering terjadi
pada saat proses pembelajaran. Minat
siswa dalam pembelajaran IPA sangat
kurang: Hasil belajar mata pelajaran
IPA siswa rendah. Kurangya fasilitas
di lingkungan sekolah.

Model pembelajaran Guru masih
sangat tradisional. Motivasi belajar
siswa rendah siswa cendrung pasif di
kelas. Hal itulah yang menyebab kan
menjadi rendahnya nilai siswa.
Melihat permasalahan dari latar
belakang diatas, peneliti tertarik untuk
meneliti tentang “Implementasi Model
pembelajaran Problem Based
Learning dalam upaya meningkatkan
hasil belajar IPA pada siswa kelas IV

SDN 03 Bengkayang.

B. METODE PENELITIAN
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Adapun jenis penelitan ini adalah

penelitian mengambil bentuk
penelitian tindakan kelas (PTK) Istilah
pengertian penelitian tindakan kelas
secara umum dikenal sebagai
classroom action research yang
artinya penelitian tindakan kelas,
sebagai salah satu proses tindakan
kelas, penelitan PTK merupakan
proses tindakan yang menuntut
seorang peneliti.  Harus terjun

kelapangan secara langsung,
bertujuan untuk melihat mengamati
secara langsung suatu objek, yang
bertujuan untuk dapat informasi yang
berkaitan dengan tujuan perencanaan
peneliti, selain daripada itu. Penelitian
tindakan kelas adalah merupakan
suatu aktivitas yang dirancang oleh
peneliti bertujuan untuk. Memperbaiki
suatu permasalahan yang ada, yang
menjadi penyebap turunya nilai atau
hasil belajar siswa, oleh karena itu
peneliti melakukan proses kegiatan
dengan melakuakan suatu tindakan.
Cara yang dapat memperbaiki
masalah tersebut peneliti menerapkan
berbagai macam strategi yang sesuai
dengan perencanaan yang telah

disusun oleh peneliti.

Gambar 1. Tahap pelaksanaan Siklus
Penelitian Tindakan Kelas (PTK).

SIKLUS | SINLUS 2

PERENCANAAN

TINDAKAN 20

=

(JASMINE, 2014)

OBSERVAST

C. HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil dan
pembahasan
Dari penelitian yang dilakukan selama
kegiatan penelitian tindakan kelas
(PTK). Penelitian ini dapat dinyatakan
berhasil, berdasarkan bukti-bukti yang
telah diperoleh dari hasil analisis data
yang telah di kumpulkan oleh peneliti
melalui beberapa instrumen penelitian
pre tes, observasi, dan tes.
Berdasarkan  hasil yang telah
diperoleh dari hasil analisis data pre
tes kegiatan awal sebelum tindakan

dijelaskan sebagai berikut dibawah ini.

Hasil Pre tes
Jumlah Skor 1065
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Rata-rata 32,27

Jumlah siswa yang mendapat
nilai tuntas KKM 0%

Ketuntasan klasikal 0%

' Descriptives

Descriptive Statistics

Keterangan: nilai 0-60 = Tidak Tuntas,

nilai 70-100 = Tuntas KKM

Dari hasil analisis data pre tes yang
dilakukan oleh peneliti sebelum
penelitian (PTK). Menunjukan bahwa
rata-rata nilai pre tes siswa kelas IV A
tersebut adalah 32, 27%. Rata-rata
nilai tersebut masih berada di bawah
KKM mata pelajaran IPA yaitu 70.
Setelah peneliti melihat hasil pre tes
awal yang dilakukan oleh peneliti,
ternyata rata-rata nilai semua siswa
secara keseluruhan belum mencapai
KKM minimal yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, yaitu minimal 70-
75 sedangkan maksimal 75-100 %.
Jika nilai siswa semuanya mendapat
nilai rata-rata 70-100 memenuhi
kreteria  tersebut, maka akan
dinyatakan penelitian telah mencapai

target, melihat hal itu. Maka peneliti

berminat untuk melakukan perbaikan
nilai siswa dengan melakukan
penelitian tindakan kelas yang terdiri
dari 2 siklus, pada siklus 1 vyaitu
menerapkan pembelajaran IPA
dengan meng Implementasikan model
problem based learning. Dalam upaya
meningkatkan nilai hasil belajar IPA,
pada siswa kelas IV A di SDN 03
Bengkayang. Begitupun dengan tahap
pelaksanaan sisklus 2 akan dilakukan
hal yang sama seperti yang dilakukan
pada siklus I.

Hasil analisis data Post Tes siklus |

Jumlah Skor 1930

Rata-rata 58,

Jumlah siswa yang mendapat 8 orang
Nilai KKM

Ketuntasan klasikal 24, 24

Descriptives

Descriptive Statistics

Keterangan: nilai 0-60 = Tidak
Tuntas, nilai 70-100 = Tuntas

Rata-rata nilai tes akhir siklus |
diperoleh 58, 48 dengan jumlah siswa

yang mendapat nilai tuntas sebanyak
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8 orang, maka persentase ketuntasan
belajar siswa pada haisil analisis data
di atas menunjukkan bahwa rata-rata
nilai tes siswa pada akhir siklus |
58,48, nilai

menunjukkan bahwa belum semua

adalah tersebut
siswa secara keseluruhan mendapat
nilai rata-rata KKM mata pelajaran
IPA, yakni minimal yang ingin dicapai
dalam penelitian ini, yaitu minimal 70-
75 sedangkan maksimal 75-100 %.
Jika nilai siswa semuanya mendapat
nilai rata-rata 70-100 memenuhi
kreteria tersebut, maka dinyatakan
penelitian telah mencapai target,
setelah peneliti melihat haisil analisis.
Data di atas menunjukkan bahwa
pelaksanaan tindakan pada siklus |
masih belum dikatakan berhasil,
karena masih belum mencapai target
semua siswa rata-rata mencapai KKM
minimal yang ingin dicapai dalam
penelitian ini, yaitu minimal 70-75
sedangkan maksimal 75-100 %. Jika
nilai siswa semuanya mendapat nilai
rata-rata 70-100 memenuhi kreteria
maka akan

tersebut dinyatakan

penelitian telah mencapai target.
Namun pada kenyataanya, nilai hasil
analisis data yang terdapat pada

siklus 1 belum memenuhi kreteria

tersebut maka peneliti melanjutkan
kembali pada tahap selanjunya yaitu
tahap siklus II. Bertujuan untuk
memperbaiki nilai belajar IPA pada
kelas IV di SDN 03

Bengkayang, sampai target yang ingin

siswa

dicapai peneliti tercapai.
Hasil Analisis Data siklus Il
Jumlah Skor 2695

81, 67 %

Rata-rata

Jumlah siswa yang mendapat 33

orang nil Nilai KKM

Ketuntasan klasikal 100 %

! Descriptives

Descriptive Statistics

Keterangan: nilai 0-60 Tidak tuntas,
nilai 70- 100 = Tuntas
Berdasarkan hasil yang telah
diperoleh dari hasil analisis data post
tes akhir siklus Il dijelaskan bahwa
nilai N merupakan jumlah keseluruhan
data siswa yakni sebanyak 33 Jumlah
siswa /data. Sedangkan nilai yang
diperoleh 70 pada tabel 3. diatas
digambarkan sebagai nilai, “Minimum”
yakni merupakan skor nilai terendah

dari hasil analisis data yang terdapat

pada_hasil_post _tes akhir_siklus I
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tersebut. Sedangkan nilai 95 yang
terdapat pada hasil analisis data siklus
Il diatas merupakan nilai “Maksimum”
yankni adalah merupakan skor nilai
tertinggi yang di peroleh dari nilai hasil
analisis data post tes yang dilakukan
oleh peneliti. Adapun nilai 2695
merupakan total nilai data secara
keseluruhan dari hasil analisis
menggunakan rumus “Sum” dari data
33 siswa memiliki skor nilai secara
keseluruhan yaitu sebanyak 2695 total
skor yang di peroleh. Selain daripada
itu nilai yang terdapat 81, 67
merupakan nilai rata-rata siswa yang
di peroleh dari hasil analisis data post
tes menggunakan rumus “Mean” spss
statistik deskriptif maka terdapatlah
nilai rata-rata siswa 81, 67.

Adapun nilai 7,034 merupakan hasil
analisis data menggunakan rumus
“‘Standar Deviasi” spss statistik
deskriptif, nilai 7, 034 merupakan
penyebaran atau keragaman data
terhadap nilai rata-rata siswa sekitar
7,034. Itu artinya, nilai siswa cukup
bervariasi. Sedangkan untuk
menghitung nilai ketuntasan klasikal
siswa menggunakan rumus manual
jumlah siswa tuntas KKM 33 orang di

bagi jumlah siswa total keseluruhan

33 orang, di kalikan 100 maka
terdapat nilai ketuntasan klasikal
siswa 100 %.

Setelah peneliti melihat nilai hasil
analisis data yang terdapat pada
siklus Il tersebut. Peneliti melihat rata-
rata semua nilai siswa secara
keseluruhan telah mencapai kreteria
tuntas KKM. Yang di inginkan
sebelumnya yakni nilai siswa secara
keseluruhan rata-rata mencapai KKM,
minimal yang ingin dicapai dalam
penelitian ini, adalah minimal 70-75
sedangkan maksimal 75-100 %. Jika
nilai siswa secara keseluruhan
mendapat nilai rata-rata 70-100
memenuhi kreteria tersebut maka
akan dinyatakan penelitian telah
mencapai target. Setelah peneliti
melihat hasil analisis data yang
terdapat pada siklus Il, yang ada pada
hasil analisis data di atas ternyata nilai
belajar siswa secara keseluruhan
telah mencapai KKM, sesuai yang di
harapkan peneliti  berhasil dan
mencapai target, maka penelitian pun
dinyatakan selesai.

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus: |
Jumlah Skor =77
Skor Akhir =3, 34
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Klarifikasi skor akhir penilaian= Cukup
Keterangan skor: 5 = Sangat Baik,
4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 =
Sangat Kurang.
Pelaksanaan hari senin, 14 April 2025
pertemuan ke 3
Dari Tabel 4. di atas dapat kita lihat
total jumlah skor aktivitas guru adalah
77 yang diperolen dari hasil skala
penilaian 4 dan 3 skala 4 ada 8 aspek
penilaian, sedangkan skala 3 ada 15
aspek penilaian. Kemudian langkah
selanjutnya skala penilaian di Kkali
jumlah aspek yang dinilai (4 x 8 + 3 x
15) maka dapatlah total skor aktivitas
guru 77. Sedangkan untuk
menghitung skor nilai akhir 3, 34 yang
ada pada hasil analisis data aktivitas
guru diatas adalah sebagai berikut,
total skor aktivitas guru 77 dibagi
dengan jumlah aspek yang di nilaian
keseluruhan 23 maka terdapatlah skor
akhir aktivitas guru 3, 34 jadi
berdasarkan klarifikasi skor akhir

penilayan di kategorikan (Cukup).

Data Hasil Observasi Aktivitas
Siswa Siklus: |

Jumlah Skor =50
Rata-rata =3,33

Kriteria = Cukup

Keterangan skor: 5 = Sangat Baik,
4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 =
Sangat Kurang.

Pelaksanaan hari senin, 14 April
2025 pertemuan ke 3 dari data di atas
dapat kita lihat total jumlah skor
aktivitas siswa adalah 50 vyang
diperoleh dari hasil skala penilaian 4
dan 3 skala 4 ada 5 aspek penilaian,
sedangkan skala 3 ada 10 aspek
penilaian. Kemudian langkah
selanjutnya skala penilaian di Kkali
jumlah aspek yang dinilai (4 x 5 + 3 x
10) maka dapatlah total skor aktivitas
guru 50. Sedangkan untuk
menghitung skor nilai akhir 3, 33 yang
ada pada hasil analisis data aktivitas
siswa diatas adalah sebagai berikut,
total skor aktivitas siswa 50 dibagi
dengan jumlah aspek penilaian
keseluruhan 15 maka terdapatlah skor
akhir aktivitas siswa 3, 33 jadi
berdasarkan klarifikasi skor akhir
penilayan di kategorikan (Cukup).

Data Hasil Observasi Aktivitas Guru

Siklus 1l
Jumlah Skor =92
Rata-rata =4

Klarifikasi skor akhir penilaian = Baik
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Keterangan skor: 5 = Sangat Baik, 4 =
Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 =
Sangat Kurang. Pelaksanaan hari
senin, 21 April 2025 pertemuan ke 3.

Dari hasil analisis data aktivitas guru
pada siklus Il di atas dapat kita lihat
total jumlah skor aktivitas guru adalah
92 yang diperoleh dari hasil skala
penilaian 5, 4 dan 3 skala 5 ada 1
aspek penilaian, skala 4 ada 21 aspek
penilaian, sedangkan skala 3 ada 1
aspek penilaian. Kemudian langkah
selanjutnya skala penilaian di Kkali
jumlah aspek yang dinilai (5 x 1 + 4 x
21 + 3 x 1) maka dapatlah total skor
aktivitas guru 92. Sedangkan untuk
menghitung skor nilai akhir 4 yang ada
pada hasil analisis data aktivitas guru
diatas pada siklus Il. Adalah sebagai
berikut, total skor aktivitas guru 92
dibagi dengan jumlah aspek yang di
nilaian  keseluruhan 23  maka
terdapatlah skor akhir aktivitas guru 4
jadi berdasarkan klarifikasi skor akhir
(Baik).
berdasarkan keterangan

penilayan di kategorikan
Klarifikasi

skor penilaian di atas.

Data Hasil Observasi Aktivitas
Siswa Siklus:ll

Jumlah Skor =64
Rata-rata =4,26

Kriteria = Baik

Keterangan skor: 5 = Sangat Baik,
4 = Baik, 3 = Cukup, 2 = Kurang, 1 =
Sangat Kurang.
Pelaksanaan hari senin, 21 April 2025
pertemuan ke 3
Dari hasil analisis data aktivitas siswa
pada siklus II, di atas dapat kitalihat
total jumlah skor aktivitas siswa
adalah 64 yang diperoleh dari hasil
skala penilaian 5 dan 4 skala 5 ada 4
aspek penilaian, sedangkan skala 4
ada 11 aspek penilaian. Kemudian
langkah selanjutnya skala penilaian di
kali jumlah aspek yang dinilai (5 x 4 +
4 x 11) maka dapatlah total skor
aktivitas siswa 64 Sedangkan untuk
menghitung skor nilai akhir 4, 26 yang
ada pada hasil analisis data aktivitas
siswa pada siklus I, diatas adalah
sebagai berikut, total skor aktivitas
siswa 64 dibagi dengan jumlah aspek
yang di nilaian keseluruhan 15 maka
terdapatlah skor akhir aktivitas guru 4,
26 jadi berdasarkan Klarifikasi skor
akhir penilayan di kategorikan (Baik).
Klarifikasi berdasarkan keterangan
skor penilaian di atas.
D. EKesimpulan
Berdasarkan data yang
diperoleh melalui Pre Tes, Observasi,
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dan Tes, penelitian ini secara
keseluruhan menyimpulkan bahwa
penerapan model pembelajaran
problem based learning di SDN 03
Bengkayang telah mencapai tujuan
dalam meningkatkan nilai belajar
siswa khususnya di kelas IV. Bukti
tersebut dapat dilihat dari hasil Pre
Tes, observasi, dan Tes yang
menunjukkan bahwa penelitian ini
terdapat hasil Tes belajar siswa
secara keseluruhan jumlah Skor 2695
Rata-rata 81, 67 % Jumlah siswa yang
KKM 33

Ketuntasan klasikal 100 %. Simpulan

mendapat nilai siswa
berdasarkan data yang diperoleh
melalui Instrumen pengumpulan data
Pre Tes, observasi, dan Tes, dalam
penelitian ini secara keseluruhan

menyimpulkan bahwa penerapan

model pembelajaran berbasis

masalah di SDN 03 Bengkayang,

telah mencapai target sesuai yang

diharapkan dalam penelitian ini,
menyatakan bahwa hasil belajar IPA
siswa rata-rata telah mencapai KKM
81, 67% sesuai yang diharapkan oleh
peneliti.
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